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Abstrak: Salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA adalah pemahaman konsep siswa yang belum maksimal
sehingga harus diketahui tingkatannya agar dapat diatasi. Pemahaman konsep dapat diukur dengan dengan tes
pemahaman konsep. Salah satunya berupa pilihan ganda empat tingkat (4TMC). Penelitian dilakukan untuk
mengetahui efektivitas instrumen tes 4TMC tema listrik sahabat kita yang akan digunakan dalam mengukur
tingkat pemahaman konsep siswa. Penelitian dilakukan pada semester ganjil TA 2022/2023 pada tiga SMP
Negeri di Kota Tangerang. Metode penelitian mix method dengan desain sequential explanatory. Instrumen yang
dipergunakan adalah 4TMC sebanyak 42 butir soal dengan 12 butir soal dinyatakan valid, lembar validasi
instrumen tes dan instrumen nontes berupa wawancara. Efektivitas instrumen tes 4TMC tema listrik sahabat
kita dalam mengukur pemahaman konsep siswa telah diuji kelayakan berdasarkan validasi ahli meliputi aspek
isi sebesar 90% (sangat valid), aspek penyajian sebesar 89% (sangat valid), aspek kebahasaan 92% (sangat valid).
Hasil tes pemahaman konsep siswa tema listrik sahabat kita mendapatkan persentase pemahaman konsep siswa
yaitu paham konsep sebesar 16% (sangat rendah), tidak paham konsep sebesar 58% (cukup) dan miskonsepsi
sebesar 26% (rendah). Oleh karena itu, perlu tindak lanjut seperti pengembangan strategi pembelajaran hingga
media pembelajaran untuk mengatasi dan mencegah rendahnya pemahaman.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Four Tier Multiple Choice, Listrik Dinamis, IPA Terpadu

1. PENDAHULUAN

Abad 21 memiliki kemajuan yang mengglobal dan kian pesat menuntut setiap insan untuk memiliki
kompetensi mumpuni agar dapat bersaing dalam perubahan yang dinamis ini. Upaya meningkatkan mutu
sumber daya manusia yang siap untuk berkompetensi pada tantangan global dapat diawali dengan
meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, sejak dunia dilanda pandemi covid-19, berbagai sektor terdampak
termasuk pendidikan. Munculnya tanda-tanda learning loss sebagai imbas pandemi covid-19 menjadi langkah
kemunduran dalam pendidikan akibat adanya kesenjangan untuk waktu yang lama (Widyasari et al., 2022;
Devi et al., 2023). Kesenjangan ini terjadi akibat adanya kerenggangan kecakapan yang dimiliki siswa dengan
kemampuan standar pada kurikulum nasional yang seharusnya dimiliki siswa (Beatty et al., 2021).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi mata pelajaran yang dipelajari siswa di sekolah. Berkualitasnya
pembelajaran IPA dapat mendorong tercapainya pembangunan suatu negara karena siswa juga berperan
sebagai anggota masyarakat yang didorong untuk turut menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari
(Pratiwi et al., 2019). Siswa juga dapat memahami suatu konsep materi yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan melalui penguasaan sejumlah fakta dan konsep (Nahdi et al., 2018). Ketika siswa memahami suatu
konsep, mereka dapat memahami dan menjelaskan apa yang mereka pelajari dan pembelajaran juga menjadi
lebih bermakna. Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPA di SMP kerap membuat siswa sulit memahami
materinya karena mereka hanya dibimbing untuk mengingat informasi saja. Siswa tidak dibimbing memahami
informasi yang mereka terima dan menautkannya dengan kehidupan, sehingga akan menghambat siswa dalam
memahami suatu konsep (Nahdi et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA pada tiga sekolah negeri di Kota Tangerang menyatakan bahwa
banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPA di materi
listrik dinamis. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pemahaman konsep dapat mempengaruhi
pencapaian hasil belajar (Nahdi et al., 2018; Susanti et al., 2021). Guru menyadari bahwa pandemi covid-19

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 159



https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.849
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e ISSN: 26219166
Vol. 13, No. 1, Maret 2023 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i1.849

telah mengurangi nalar siswa dalam berpikir. Guru juga belum pernah mencoba suatu alat untuk mendeteksi
pemahaman konsep siswa.

Penilaian hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga dimensi, yaitu kemampuan memahami
konsep, kemampuan bernalar dan kemampuan memecahkan masalah (Wardhani, 2008). Untuk mencapai
tahap bernalar, maka diperlukan pemahaman konsep yang utuh pada diri siswa (Utami, et al., 2022). Konflik
kognitif dalam diri siswa (miskonsepsi) dapat timbul akibat belum maksimalnya pemahaman konsep. Sehingga
tingkat pemahaman konsep siswa harus diketahui oleh guru sehingga dapat diambil langkah yang tepat untuk
mengatasinya (Arum et al., 2022. Sheftyawan et al., 2018, Wulandari, et el., 2022). Untuk mendiagnosa
pemahaman konsep siswa, tidak bisa menggunakan soal-soal yang disebarluaskan di banyak buku siswa, tetapi
merujuk kepada metode konseptual pada soal-soal tertentu. Pemahaman konsep dapat diukur dengan dengan
tes pemahaman konsep (Rahmawati & Budiningsih, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini akan
mempergunakan tes pemahaman konsep berbentuk pilihan ganda empat tingkat (4TMC) sebagai bentuk
penyempurnaan dari berbagai tes pemahaman konsep yang telah ada sebelumnya seperti pilihan ganda tiga
tingkat (3TMC). Pada 3TMC belum menampilkan tingkat keyakinan pemilihan alasan siswa sehingga hal ini
disempurnakan oleh 4TMC yang lebih memudahkan dalam mendeteksi tingkat pemahaman konsep siswa
(Septiani et al., 2022).

Sangat penting bagi guru untuk menemukan tingkat pemahaman siswa pada materi listrik dinamis agar
mudah dalam menindaklanjutinya. Listrik dinamis adalah materi yang gejalanya umum terjadi dalam
kehidupan, namun dalam prakteknya, siswa masih sering mengalami masalah karena materi ini termasuk
materi abstrak (Subkan, 2020). Pemilihan tema listrik sahabat kita dengan menjadikan listrik dinamis sebagai
kompetensi dasar utama turut menunjukkan bahwa pembelajaran IPA tidak terpisahkan di antara bebagai
bidang kajiannya (fisika, kimia, biologi, ilmu pengetahuan bumi dan antariksa) dapat diajarkan secara saling
terhubung melalui model keterpaduan dalam bingkai tematik. Berdasarkan penelitian Alhinduan et al. (2016)
mengungkapkan bahwa materi listrik dinamis kerap mengalami miskonsepsi tertinggi terdapat dalam konsep
“jumlah arus listrik yang mengalir melalui hambatan dalam rangkaian tertutup sederhana, bersumber pada
nilai hambatan yang dilewatinya” miskonsepsi pada konsep ini mencapai 44,84%. Dengan berbagai paparan
diatas, sangat perlu dikembangkan instrumen tes 4TMC yang dapat dipergunakan dalam mengukur
pemahaman konsep siswa tema listrik sahabat kita dalam pembelajaran IPA.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada tigas SMP Negeri di Kota Tangerang. Dengan mix method yaitu penelitian
yang menggabungkan antara kuantitatif dan kualitatif (Creswell & Creswell, 2018) dengan desain penelitian
sequential explanatory yaitu desain penelitian ini akan mengumpulkan data terlebih dahulu secara kuantitatif
kemudian baru secara kualitatif. Teknik pengumpulan data mempergunakan instrumen tes pilihan ganda
empat tingkat. Tingkat pertama memuat jawaban dari butir soal yang diberikan. Tingkat kedua memuat
tingkat keyakinan jawaban yang dipilih. Tingkat ketiga memuat alasan siswa dalam memilih jawaban pada
tingkat pertama. Tingkat keempat memuat tingkat keyakinan alasan yang dipilih siswa (Pujayanto et al., 2018).
Kemudian terdapat uji validitas ahli yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi terkait kualitas soal
yang telah dibuat beralaskan penilaian para validator yaitu dua dosen ahli menggunakan lembar validasi. Data
yang didapat dari instrumen ini akan dipergunakan untuk acuan memperbaiki hingga menghasilkan lembar
instrumen tes 4TMC yang valid. Indikator pada uji validitas ahli ini diadaptasi dari Badan Sertifikasi Nasional
Pendidikan (Yusuf et al., 2007) meliputi validasi isi, penyajian dan bahasa. Lalu juga terdapat wawancara siswa
yang dibutuhkan untuk menggali lebih jauh bentuk pemahaman konsep siswa pada tema listrik sahabat kita
kepada tiga orang siswa yang menempati paham konsep tertinggi di ketiga sekolah.

Penelitian ini mepergunakan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif
didapatkan dari data hasil angket validasi ahli dengan Skala Likert dan dihitung secara manual
mempergunakan sebuah persamaan. Skala Likert dipergunakan dalam mengukur persepsi, keyakinan dan
sikap individu maupun sekawanan orang mengenai suatu fakta dalam kehidupan (Yuberti & Saregar, 2017).
Pedoman penskoran Skala Likert terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pedoman Penskoran Skala Likert

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sumber: Sugiyono, 2017b)

Dalam menghitung nilai rata-rata perindikator dapat menggunakan Persamaan 1.

Me = 22 (1)
n
Keterangan:
Me = Mean (Rata-rata)
X = Epsilon (jumlah)
Xi = Nilai X ke-1 hingga ken
N = Jumlah individu (Sugiyono, 2017a).

Dalam menghitung persentase jawaban dari responden dapat menggunakan Persamaan 2.

p=L x100% 2)
Keterangan:
p = Angka persentase
f = Skor yang didapat
n = Jumlah frekuensi/skor maksimal (Handayani et al., 2018).

Sehingga dapat dicari persentase kriteria validasi terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Interpretasi Kriteria

Persentase Kriteria
0-20 Tidak baik
2140 Kurang baik
41-60 Cukup baik
61-80 Baik
81-100 Sangat baik

(Sumber: Riduwan, 2011)

Validitas tes juga turut diukur. Instrumen penelitian dapat dinyatakan valid jika dapat mengukur apa
yang ingin diukur (Sugiyono, 2017b). Reliabilitas juga turut diukur karena jika hasil dari suatu tes konsisten,
maka tes tersebut memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga hasilnya dapat dipercaya (Arikunto, 2012).
Selain itu, terdapat tingkat kesukaran yang dipergunakan untuk memastikan apakah kualitas soal yang
dipergunakan sudah baik dan dimungkinkan untuk membedakan setiap item termasuk kategori mudah,
sedang atau sukar (Sudijono, 2008). Perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran instrumen tes dalam
penelitian ini mempergunakan SPSS statistik. Pemahaman konsep siswa kemudian diinterpretasikan untuk
membagi siswa dalam kelompok paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi dengan tabel
interpretasi pemahaman konsep terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman Interpretasi Pemahaman Konsep Siswa dengan 4TMC

I - Tingkat (TlegI ™ Keputusan
Benar Yakin Benar Yakin Paham konsep
Benar Yakin Benar Tidak Yakin Tidak paham konsep
Benar Tidak Yakin Benar Yakin Tidak paham konsep
Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak paham konsep
Benar Yakin Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Yakin Salah Tidak Yakin Tidak paham konsep
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Benar Tidak Yakin Salah Yakin Tidak paham konsep
Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak paham konsep
Salah Yakin Benar Yakin Tidak paham konsep
Salah Yakin Benar Tidak Yakin Tidak paham konsep
Salah Tidak Yakin Benar Yakin Tidak paham konsep
Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Tidak paham konsep
Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi

Salah Yakin Salah Tidak Yakin Tidak paham konsep
Salah Tidak Yakin Salah Yakin Tidak paham konsep

Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak paham konsep
(Sumber: Gurel et al., 2015)

Perhitungan persentase siswa paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi dapat menggunakan
Persamaan 3.
p=L x100% (3)

Keterangan:

p = Angka persentase

f = Skor yang didapat

n = Jumlah frekuensi/skor maksimal (Handayani et al., 2018).

Pendeskripsian data tingkat pemahaman konsep berdasarkan persentasenya terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pendeskripsian Data Tingkat Pemahaman Konsep

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Cukup
2140 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Sumber: Jusriana et al., 2022)

Analisis data kualitatif dilangsungkan dalam upaya mendukung data penelitian mengenai pembahasan
pemahaman konsep siswa. Data ini bersumber dari hasil wawancara siswa. Menurut Hardani et al. (2020)
urutan rangkaian analisis data kualitatif terdapat pada Gambar 1.

Reduksi Penyajian Kesi
- - esimpulan
data data P

Gambar 1. Analisis Data Kualitatif
(Sumber: Hardani et al., 2020)

Reduksi data berisi rangkaian memilih data yang muncul yaitu data yang berisi informasi penting,
Penyajian data berisi rangkaian mengolah data dalam bentuk uraian, Terakhir berupa penarikan kesimpulan
dari temuan dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Instrumen Tes 47TMC

Pada tahap pembuatan intrumen tes terbentuk 4TMC sebanyak 42 butir soal. Kompetensi dasar utama
yang digunakan pada butir soal ini yaitu kelas IX KD 3.5 tentang rangkaian listrik. Kompetensi dasar
pendukung yaitu kelas IX KD 3.8 tentang atom, ion, dan molekul serta kelas IX KD 3.10 tentang proses dan
produk teknologi ramah lingkungan dalam model keterpaduan connected IPA terpadu bertemakan “Listrik
Sahabat Kita”. Indikator pembelajaran dan indikator soal mengacu kepada dimensi proses kognitif dalam
taksonomi Bloom revisi Anderson jenjang C1-C4 didasarkan pada penggunaan kompetensi dasar tertinggi
yaitu menganalisis (C4).
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Validasi Ahli

Setelah pembuatan instrumen tes 4TMC selesai, langkah selanjutnya adalah memvalidasikan instrumen
tes kepada dua orang validator yaitu dosen pendidikan fisika. Pada tahap ini, validator beberapa aspek yaitu isi
dengan empat indikator, penyajian dengan lima indikator, dan kebahasaan dengan tujuh indikator terhadap
instrumen tes 4TMC yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil penilaian kedua validator, 42 butir
instrumen tes yang telah dibuat dapat dipergunakan dengan perbaikan kecil. Saran dari validator terhadap
instrumen tes 4TMC terdapat pada Tabel 5.

Revisi Instrumen Tes Tahap Pertama

Saran revisi dari validator digunakan untuk merevisi instrumen tes 4TMC tahap pertama terdapat pada

Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Perbaikan Revisi Validator

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Saran: Pada soal nomor 1, periksa kembali jawaban Alasannya:
alasan a. Elektron adalah muatan listrik yang dapat
Alasannya: bergerak akibat tertarik oleh proton
a. Muatan elektron adalah muatan listrik yang dapat b. Banyaknya muatan listrik yang mengalir tiap
bergerak akibat tertarik oleh proton satuan  waktu  dapat diukur  dengan
b. Banyaknya muatan listrik yang mengalir tiap sekon amperemeter
dapat diukur dengan amperemeter c. Muatan listrik yang mengalir berhubungan
c. Berhubungan dengan besarnya usaha yang dilakukan dengan besarnya usaha yang dilakukan oleh
oleh sumber tegangan dalam satu sekon sumber tegangan dalam tiap satuan waktu.
Saran: Pada soal nomor 5, periksa kembali kesesuaian Perhatikan gambar arah arus listrik berikut ini!
soal dengan indikator, periksa kunci jawaban Muatan arus listrik  Muatan positif
Indikator | Disajikan gambar tentang arah arus ®®® S @e@
Soal listrik, siswa dapat menafsirkan arah ® MUt an] ©
arus listrik berdasarkan gambar yang Potensial A Potensial B
disajikan dengan baik Jawaban alasan:

(b). Arus listrik mengalir dari potensial tinggi

(memiliki sedikit elektron) ke potensial rendah
g (memiliki banyak elektron) karena ada beda
potensial listrik.

Perhatikan gambar arah arus listrik berikut ini!

Jawaban alasan:

(a). Arus listrik mengalir dari potensial tinggi (memiliki
sedikit elektron) ke potensial rendah (memiliki banyak
elektron) karena ada beda potensial listrik.

Saran: Pada soal nomor 6, periksa gambar dari gambar
yang ada sekarang, siswa belum bisa mengetahui batas
ukur maksimum arus vyang akan diukur, skala
maksimumnya berapa?

Alasan:

Menggunakan persamaan besar kuat arus =
skala

————— x batas ukur. Maka skala vyang

skala max

ditunjukkan oleh jarum pada amperemeter
sebesar 2 dengan skala max sebesar 10A dan
batas ukur sebesar 1A.

Alasan:

Menggunakan  persamaan  besar  kuat arus
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skala

————— x batas ukur. Maka skala yang ditunjukkan
skala max

oleh jarum pada amperemeter sebesar 2 dengan skala
max sebesar 5A dan batas ukur sebesar 1A.

(Sumber: Data Primer)
Validasi Siswa

Selain divalidasi oleh ahli, instrumen tes 4TMC juga dilakukan uji coba kepada 26 orang siswa kelas IX
di salah satu SMP Negeri yang dijadikan subjek penelitian. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasi
<100 orang maka jumlah sampel dapat diambil secara keseluruhan, tetapi karena populasi untuk uji coba
terbatas dalam penelitian ini ada 104 siswa (>100 orang) maka menggunakan data 10-15% atau 20-25% dari
jumlah populasinya. Data hasil dari validasi siswa akan digunakan untuk validasi instrumen tes. Dengan
menggunakan software SPSS statistik didapatkan bahwa 12 soal valid. Berdasarkan analisis data pada program
SPSS statistik juga diperoleh reliabilitas instrumen tes sebesar 0,699 dengan interpretasi reliabilitas tinggi,
terdapat pada Gambar 2.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

695 47

Gambar 2. Hasil reabilitas instrumen tes 4TMC
(Sumber: Data Primer)

Dengan skor reliabilitas ini, instrumen tes yang telah dibuat memberikan hasil pengukuran yang dapat
dipertahankan bahkan ketika diulangi pada subjek yang sama. Menurut Bhakti (2015) jumlah soal yang
digunakan akan mempengaruhi reliabilitas tes. Tes dengan jumlah soal yang banyak akan reliabel
dibandingkan soal yang sedikit karena semakin banyak butir soal maka semakin banyak perilaku dan semakin
akurat pula pengukurannya. Dari tngkat kesulitan setiap butir soal, dapat dilihat pula kualitas butir soal
tersebut. Jika butir soal tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah maka termasuk butir soal yang baik.

Namun adanya soal yang mudah turut akan membangkitkan semangat siswa yang tidak pandai (Fatimah &
Alfath, 2019).

Revisi Instrumen Tes Kedua

Hasil persebaran butir soal berdasarkan validasi siswa pada materi pembelajaran dan level kognitif
terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Persebaran Butir Soal Berdasarkan Validasi Siswa

Materi S Indikator Soal No
Pembelajaran  Kognitif Soal
Atom sebagai C2 Disajkan dua gambar muatan A dan muatan B, siswa dapat 2
muatan listrik menafsirkan maksud dari kedua gambar tersebut dengan baik

C4 Disajikan pernyataan tentang arus listrik dan atom pada suatu muatan
listrik, siswa dapat memilih pernyataan yang tepat terkait hal tersebut 12
dengan baik.
Rangkaian Cl Disajikan pernyataan alat yang digunakan untuk mengukur arus 1
listrik listrik, siswa dapat mengingat nama alat tersebut dengan benar
Cl Disajikan gambar rangkaian listrik, siswa dapat mengidentifikasi 4

bahan yang dapat menyalakan lampu dengan benar

C2 Disajikan gambar tentang arah arus listrik, siswa dapat menafsirkan 3
arah arus listrik berdasarkan gambar yang disajikan dengan baik

C3 Disajikan pertanyaan mengenai beda potensial pada suatu 8
penghantar, siswa dapat mengimplementasikan hukum ohm dalam
mencari nilai hambatan listrik dengan baik

C4 Disajikan tabel hasil percobaan hukum ohm, siswa dapat menata kuat
arus dari yang paling kecil hingga ke yang paling besar dengan benar
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C4 Disajikan grafik kuat arus (I) dan beda potensial (V), siswa dapat
menghubungkan hubungan keduanya berdasarkan gambar grafik 10
tersebut dengan baik.

Sumber energi C2 Disajikan potongan teks tentang biogas, siswa dapat merangkum isi
listrik dalam potongan teks tersebut dengan benar 5
kehidupan
sehari-hari
Energi dan C4 Disajikan data penggunaan arus listrik, siswa dapat menghubungkan
daya listrik energi yang digunakan dengan biaya yang harus dibayarkan setiap 11
bulan dengan baik.
Teknologi C2 Disajikan data tentang berbagai macam bentuk energi, siswa dapat
tidak ramah mengklasifikasikan yang termasuk ke dalam bentuk bahan bakar fosil 6
lingkungan dengan baik
C2 Disajikan potongan teks tentang batu bara sebagai bahan bakar yang
paling kotor, siswa dapat menyimpulkan isi potongan teks tersebut 7
dengan baik

(Sumber: Data Primer)
Uji Coba Terbatas

Uiji coba terbatas dilangsungkan kepada satu kelas jenjang IX SMP di masing-masing sekolah yang
dijadikan subjek penelitian. Uji coba terbatas dilakukan dalam waktu 40 menit untuk menguji instrumen tes
yang valid kepada 104 siswa.

Analisis Data Tingkat Pemahaman Siswa

Perhitungan skor instrumen tes 4TMC didapatkan melalui jawaban benar (bernilai 1), tingkat keyakinan
jawaban (jika yakin bernilai 1, jika tidak yakin bernilai 0), kebenaran memilih alasan (bernilai 1), tingkat
keyakinan jawaban (jika yakin bernilai 1, jika tidak yakin bernilai 0). Untuk mendapatkan data tingkat
pemahaman konsep maka data dianalisis dengan menggunakan microsoft excel dan hitung secara manual.
Pembagian paham konsep yang telah diuji pada siswa terdapat pada Gambar 3.

Paham Konsep Per Butir Soal

60
40

45
16 = I — 15
9 2 I~ Y 20
J - 1 L
j . - . || . l . - . . . l_'_—_'__ . . . -__ O

Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 3. Paham Konsep Per Butir Soal
(Sumber: Data Primer)

Soal nomor 1 memiliki kedudukan sebagai soal dengan paham konsep tertinggi karena siswa rata-rata
sudah mengetahui nama alat untuk mengukur arus listrik yaitu amperemeter. Pengetahuan ini juga didapatkan
karena siswa mengingat nama satuan dari arus listrik adalah ampere sehingga alat untuk mengukur arus listrik
bernama amperemeter.

Tidak Paham Konsep Per Butir Soal

100 72 84 80 85 73
35 >4 51 39 52 48 >4
5° i ia
O '_- T . T . T . T . T . T . T T T T T
Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 4. Tidak Paham Konsep Per Butir Soal
(Sumber: Data Primer)
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Soal nomor 11 memiliki kedudukan tidak paham konsep tertinggi karena soal ini menyajikan grafik
yang melibatkan penerapan hukum ohm. Menurut Maries & Singh (2013) salah satu kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal dengan penyajian grafik karena siswa sulit memahami kemiringan grafik. Hasil ini juga
didukung penelitian Azizah et al. (2015) bahwa siswa menemui kesukaran dalam menyelesaikan permasalahan
pada soal hingga sebesar 32%.

Miskonsepsi Per Butir Soal

60
40

e T e A VA
20 -
O_ZI,l,l,l,l,l,l,l,-,l,I,L

Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no Soal no

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 5. Miskonsepsi Per Butir Soal
(Sumber: Data Primer)

Soal nomor 3 memiliki kedudukan sebagai soal yang memiliki miskonsepsi tertinggi. Pada soal ini
disajikan gambar arus listrik, muatan positif dan negatif. Siswa masih kesulitan memahami arah gerak dari
ketiga komponen tersebut. Rendahnya pemahaman konsep disebabkan karena siswa salah dalam memahami
konsep yang diajarkan guru. Penyebaran pemahaman konsep siswa keseluruhan terdapat pada Gambar 6.

Persentase Pemahaman Konsep Siswa Keseluruhan
100%
58% ® Paham Konsep
50% 769 .
16% ° B Tidak Paham Konsep
0% - : Miskonsepsi
Paham Konsep ~ Tidak Paham Konsep Miskonsepsi

Gambar 6. Persentase Pemahaman Konsep Siswa Keseluruhan
(Sumber: Data Primer)

Data persentase pemahaman konsep pada ketiga sekolah yang dijadikan subjek penelitian terdapat pada
Gambar 7.

100%
60% 55% 60% ® Paham Konsep
O,
50% 17% £570 20% 270 12% B Tidak Paham Konsep
0% - Miksonsepsi
SMP Negeri A SMP Negeri B SMP Negeri C

Gambar 7. Persebaran Pemahaman Konsep Siswa di Tiga Subjek Penelitian
(Sumber: Data Primer)

Paham konsep tertinggi ditempati oleh SMP Negeri B sebesar 20%, disusul oleh SMP Negeri A sebesar
17%, dan terendah ditempati oleh SMP Negeri C sebesar 12%. Keseluruhan paham konsep sebesar 16%
termasuk kategori paham konsep yang sangat rendah. Tidak paham konsep tertinggi ditempati oleh SMP
Negeri A dan SMP Negeri C sebesar 60%, disusul oleh SMP Negeri B sebesar 55%. Keseluruhan tidak paham
konsep sebesar 58% termasuk kategori cukup tidak paham konsep. Miskonsepsi tertinggi ditempati oleh SMP
Negeri C sebesar 28%, disusul oleh SMP Negeri B sebesar 25%, dan terendah ditempati oleh SMP Negeri A

sebesar 23%. Keseluruhan miskonsepsi sebesar 26% termasuk kategori miskonsepsi rendah.

Faktor-faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep adalah pengalaman siswa memiliki
kecendrungan untuk menafsirkan konsep fisika berdasarkan pengalaman yang diperolehnya sehingga terjadi
kesalahan pemahaman konsep yang bersumber dari pengalaman yang sifatnya terbatas. Contohnya siswa yakin
dengan jawaban bahwa ohmmeter adalah alat ukur arus listrik karena ketika arus listrik mengalir dari baterai,
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ohmmeter mengukur penurunan tekanan atau hambatan yang terjadi. Pengetahuan ini didapatkan siswa
karena sering mendengar ohmmeter di rumah dan menganggap seluruh alat ukur listrik menggunakan istilah
yang sama.

Siswa salah dalam memahami konsep yang diajarkan oleh guru. Contohnya siswa meyakini bahwa arah
dari arus listrik adalah berlawanan dengan arah gerakan muatan positif dengan alasan yaitu arah arus listrik
berlawanan dengan arah muatan positif karena muatan positif bergerak dari potensial rendah ke tinggi akibat
beda potensial listrik. Padahal arah muatan listrik dan muatan positif adalah searah yaitu dari potensial tinggi
ke rendah sedangkan arah gerak elektron berlawanan dengan keduanya.

Ketidakpahaman diri siswa dalam menangkap materi pembelajaran yang diberikan guru. Contohnya
siswa belum dapat membedakan istilah antara isolator dan konduktor. Berdasarkan alasan terbuka siswa pada
soal nomor 4. Siswa mengemukakan bahwa kayu tidak bisa menyalakan listrik, ada pula yang menyebutkan
karena kayu bukan termasuk hantaran listrik. Mereka menyebutkan hal ini karena tidak mengetahui kayu
termasuk bahan isolator atau konduktor.

Ketidakmampuan siswa dalam melaksanakan penalaran dengan baik terhadap termuannya dalam teks
dan ketidakmampuan dalam memahami bacaan dengan baik. Pada potongan teks biogas, siswa meyakini
bahwa isi rangkuman teks tersebut adalah biogas belum cukup memenuhi kebutuhan rumah tangga petani
dalam jumlah besar. Padahal rangkuman dalam teks tersebut secara keseluruhan membahas tentang potensi
biogas di Provinsi Banten.

Gagasan pribadi yang muncul dari diri siswa dan bersifat kurang ilmiah. Contohnya dalam soal ini
adalah siswa meyakini bahwa bio energi termasuk ke dalam bahan bakar fosil dengan alasan yang benar yaitu
fosil terbentuk dalam waktu jutaan tahun yang lalu dan termasuk energi tidak dapat diperbaharui. Padahal bio
energi sendiri berasal dari biomassa yaitu berupa bahan organik berumur relatif muda dan asalnya dari hewan
atau tumbuhan. Siswa masih bingung dalam mengklasifikasikan bahan bakar fosil dengan non fosil.

Kesulitan mengoperasikan rumus akibat salah dalam mengkonversi satuan dan mengubah bentuk
rumus. Contohnya pada soal diketahui tegangan listrik sebesar 3V dan arus listrik sebesar 100mA maka besar
hambatan dapat dicari dengan rumus R = V/I. Padahal jika satuan dari arus listrik masih berbentuk 100
miliampere(mA) maka harus dikonversikan dulu ke bentuk Ampere(A) sehingga menjadi kurang tepat hasil
hitungnya dalam menjawab soal yang disajikan. Salah satu bentuk kesulitan mengubah bentuk rumus dalam
soal ini adalah siswa meyakini bahwa jawaban 0,3 ohm adalah benar yang dihitung dengan rumus R =V X L.
Padahal untuk mencari hambatan maka digunakan rumus dengan bentuk R = V/I.

Kesulitan dalam memahami kemiringan grafik. Contohnya dalam soal ini siswa meyakini bahwa besar
hambatan X lebih kecil dari hambatan Y karena bentuk grafik X lebih landai dibandingkan grafik Y. Siswa juga
meyakini bahwa besar hambatan X sama dengan hambatan Y karena bentuk grafik X dan Y hampir sama
sehingga hambatannya juga pasti sama.

Gagasan pribadi yang muncul dari diri siswa dan bersifat kurang ilmiah. Contohnya hasil perhitungan
yang salah dalam menghitung biaya pemakaian listrik tetapi siswa meyakini bahwa hasil perhitungannya sudah
benar. Salah satu bentuk lain yaitu siswa meyakini bahwa besarnya biaya yang dibayar satu bulan tidak ada
hubungannya dengan jumlah energi listrik yang digunakan setiap hari karena bisa saja dalam satu hari
pemakaiannya bisa lebih sedikit dan bisa juga lebih banyak. Padahal besarnya biaya yang dibayar satu bulan
merupakan jumlah dari pemakaian setiap hari.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen tes 4TMC dalam menganalisis pemahaman
konsep siswa, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas instrumen tes 4TMC tema listrik sahabat kita dalam
mengukur pemahaman konsep siswa telah diuji kelayakan berdasarkan validasi ahli meliputi aspek isi sebesar
90% (sangat valid), aspek penyajian sebesar 89% (sangat valid), aspek kebahasaan 92% (sangat valid). Hasil tes
pemahaman konsep siswa tema listrik sahabat kita kelas IX SMP pada tiga SMP Negeri di Kota Tangerang
didapatkan berbagai persentase pemahaman konsep siswa yaitu paham konsep sebesar 16 % (sangat rendah),
tidak paham konsep sebesar 58 % (cukup) dan miskonsepsi sebesar 26 % (rendah).
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